BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan di

haluskan menjadi bubuk pI merupz moditas di dunia yang di
budidayakan lebi ) nega i sedang menjadi
g begitu

dai kopi yang

k tanaman yang sensitive. Karena ada banys
itas tanaman kopi ini, Seperti kesuburan tanah, bar
asuk, suhu yang berbeda-beda . Tida

dari daerah yang sama terkadang saat sudah mi

la. Karena dari itu kopi lokal kita memiliki ba

kopi. S C i ( |z

yaitu Arabica dan
Robusta. Tetapi ada satu jen . Yaitu kopi Blend.
Kopi blend adalah campuran atau racikan dari beberapa jenis kopi baik varietas
maupun single origin. Berbeda dengan single origin yang berarti kopi dari daerah
tertentu. Kopi blend adalah campuran dari dua atau lebih dari beberapa single

origin. Tujuannya adalah untuk mendapatkan rasa yang lebih kompleks.



Tetapi saat ini kebanyakan coffeeshop lebih memilih membeli langsung
kopi blend daripada membuat nya sendiri. Padahal banyak keuntungan yang bisa
didapat dengan membuat kopi blend sendiri daripada membeli nya. Selain untuk

menu signature coffeeshop itu sendiri, membuat kopi blend sendiri juga dapat

memangkas biaya. Karena harga kopi blen an tinggi di banding dengan
robusta dan arabica. H dasari asa kopi blend yang
dihasilkan tidz ffeeshop lebih
memili darip a. Membuat K ser nemiliki

a dengan

ngan yang apat, yaitu meman
end sendiri akan lebih murah di bandi

ngan lainnya adalah menu signature. Karena

pakar dan
Coffeeshop. Yang pertama :
dunia kopi selama kurang lebih 5 tahun. Dan Aryudan Budyarto yang juga sudah
terjun kedunia kopi selama 2 tahun. Mereka ini adalah owner dan barista di Seruni

coffeeshop.

Seperti yang sudah di paparkan diatas, membuat/meracik kopi blend sendiri

memiliki beberapa hal yang harus di perhatikan. Dan tentunya bukan perkara



mudah untuk orang awam agar bisa membuat kopi blend nya sendiri. Disini peniliti
akan membuat suatu sistem yang nantinya dapat memudahkan beberapa orang
khususnya para pemilik coffeeshop dan juga para peracik kopi yang masih awam

atau belum pernah sama sekali membuat kopi blend. Sistem ini nantinya

gaimana cara untuk memprediksi rasa kopi
aimana cara untuk mengklasifikasi rasa dari biji ke

2. Kopi yang dig

3. Robusta yang digunakan adalah
a. Robusta Temanggung
b. Robusta Lampung

c. Robusta Dampit Malang




d. Robusta Bali Tananan
e. Robusta Mandhailing

4. Arabica yang digunakan adalah

Arabica Gayo Aceh

1.5 Manfaat Penilitian

1. Dengan adanya penilitian ini penulis berharap bisa memudahkan
para peracik kopi dan kedai kedai kopi untuk membuat houseblend

nya sendiri



2. Hasil dari penilitian ini diharapkan juga bisa meningkatkan mutu
kualitas dari para pemilik coffeeshop.

1.6 Metode Penilitian

Metode-metode yang digunakan dalam memperoleh data-data yang di

gunakan untuk kebutuhan peniliitian ini gai berikut :

1.6.1 Metode Pe.
1.6.1.1 Mg hSery;

‘ pengamat ng kalo diartikar

1 sistematik terhadap geja]a yang tamp
ni, peniliti mendatangi langsung CoffeeShop
n tujuan mendapatkan data yang di inginkan.

11w

wawancara dupakai untuk memperoleh da

ilitian dengan cara tanya jawab dengan

Studi pustaka adalal gan cara membaca

berbagai refrensi atau literature yang mengacu dengan aplikasi yang akan di buat.
Adapun refrensi-refrensi tersebut adalah jurnal, buku yang ada di Perpustakan

Universitas Amikom Yogyakarta dan artikel di internet.



1.6.1.4 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah :
a. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem menjelaskan mengenai elemen yang di

butuhkan selama proses penerapan

akan proﬁ p
n yang telah ditentuk juan akhir
i dicapai. Analisis kelayakan digunak:

an keberhasilan solusi yang di usulkan.

Sar

ematika penulisan yang digunakan penulis

an skripsi ini adalah sebgai berikut :

Bab 11 berisi tentang latal nasals masalah, batasan
masalah, tujuan p metode penilitian,
sistematika penulisan laporan penilitian.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi dasar penilitian serta

mempunyai hubungan dalam pembuatan aplikasi yang digunakan.



BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas pengumpulan kebutuhanm analisis dan perancangan,

perancangan antarmuka serta penjelasan tentang perancangan aplikasi

yang di bangun.




